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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab IV tersebut diatas maka kesimpulannya adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai pada Catrock Bandung dipungut oleh Catrock Bandung sendiri dan Catrock Bandung mendapatkan bukti pemotongan pajak dalam bentuk Surat Setoran Pajak (SSP) sebagai bukti bahwa Pajak Pertambahan Nilai telah dibayar. Dalam pelaksanaan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai atas adanya penjualan Barang Kena Pajak, Catrock Bandung menggunakan jenis Faktur Pajak Standar, dan Surat Setoran Pajak (SSP) dan pemungutan Pajak Pertambahan Nilai dilakukan pada saat pembayaran kepada perusahaan lain atas hasil kerja yang dicapai.

2. Catrock Bandung ditetapkan sebagai pemungut Pajak Pertambahan Nilai dikarenakan statusnya sebagai Pengusaha Kena Pajak, maka Pajak Pertambahan Nilai yang dipungut wajib disetorkan dengan menggunakan Surat Setoran Pajak ke Bank Persepsi dalam hal ini yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang penyetorannya paling lambat tanggal 20 bulan berikutnya. Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai yang dilaksanakan oleh Catrock Bandung untuk tahun 2007 dilakukan dengan baik serta sesuai dengan ketentuan penyetoran pajaknya. Hal ini dapat dilihat dari tanggal penyetoran pajaknya tidak pernah melewati tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan yaitu setiap tanggal 15 bulan takwim berikutnya.

3. Pajak Pertambahan Nilai yang telah dipungut dan disetor tersebut kemudian dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak, dalam hal ini Catrock Bandung melaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Cibeunying Bandung dengan Menggunakan SPT masa paling lambat Tanggal 20 Bulan takwim berikutnya. Apabila pelaporan pajak tersebut melewati tanggal jatuh tempo, maka Wajib Pajak akan dikenakan sanksi administrasi berupa Rp.50.000,00,- sebulan dihitung sejak saat terutangnya pajak. Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai yang dilaksanakan Catrock Bandung  untuk tahun 2007 dilakukan dengan baik serta sesuai dengan ketentuan pelaporan pajaknya. Dengan tepat waktunya pelaporan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan oleh Catrock Bandung.
5.2 Saran


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengjukan beberapa saran untuk peningkatan serta kelancaran dalam proses pelaksanaan pemungutan, penyetoran, dan pelaporan yang akan dilaksanakan, diantaranya adalah :

1. Dalam pemungutanya, simpanlah SSP (surat setoran pajak) yang benar dan rapi. Agar disaat petugas pajak menanyakan soal pemungutan, data – dat nya tersimpan dan ada sebagai bukti.

2. Pertahankan kepatuhannya dalam hal pelaporannya agar tidak melewati jatuh tempo dan harus membayar sanksi administrasi. Karena sangat merugikan perusahaan.
3. Perbaiki pelayanan kepada konsumen, dan berilah konsumen sediit pengetahuan tentang pajak pertambahan nilai agar konsumen pun tau ada pertambahan harga jual dari setiap produk yang mereka beli.
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